
ABSTRAKSI

Dengan berkanbangnya penduduk dan peningkatan pendapatan serta
selera konsumen yang semakin canggih, maka permlntaan terhadap produk
kosmetik, farmasi, dan obat-obatan akan meningkat. Hal rni akan
meningkatkan permintaan terhadap kemasan botol plastik untuk produk
tersebut.

- Akan tetapi seiring dengan peningkatan permintaan terhadap
kemasan botol plastik tersebut, terjadi peningkatan juga terhadap industri
yang memproduksi kemasan tersebut, sehingga semakin banyak produsen
yang memproduksi kemasan botol plastik. Salah satu penyebab dari
peningkatan produsen kemasan botol plastik tersebut iare.,a udanya
peningkatan teknologi di bidang manufaktur serta adanya peraturan
pemerintah yang mendorong investor asing untuk menanamkan modalnya
di Indonesia. Hingga saat ini sudah terdapat lebih dari 60 perusahaan yang
memproduksi kemasan botol plastik tersebut, dan .yumlah ini sangai
dimungkinkan untuk bertambah. Hal ini menyebabkan persaingan yalg
ketat dalam industri dan menuntut industri kemasan botot ptastit untui
menghasilkan produk-produk dengan harga yang rendah tetapi dengan
kualitas yang baik.

_ PT "X" yang bergerak dalam industri kemasan botol plastik beberapa
tahurr-ini telah menerapkan strategi cosr leadership, yaitu dengan menjual
produk yang dihasilkannya di bawah harga pasar. Untuk melaksanakan
strategi tersebut, PT "X" telah melakukan pengendalian terhadap biaya yang
dikeluarkannya. Akan tetapi pengendarian yang selama ini dilakukan olei
PT *X" hanya didasarkan pada satu jenis pemicu biaya saj4 yaitu volume
t$l\li Selain itu pengendalian terhadap biaya yang dilakukan oleh
Pl -X" tersebut hanya bersifat jangka pendek ,iju, -irulnyu pemilihan
terhadap pemasok yang selalu memberikan harga paling rendah (meskipun
pemasok tersebut sering memberikan barang yang tidak ,".rui d.ngun
kualitas yang telah ditetapkan), selain itu ff .X,; 

iuga selalu memanfaatkan
kapasitas produksinya secara maksimal terus-menerus. pT *X- tidak
mencari pemicu biaya yang sebenamya menyebabkan biaya itu meningkat,
sehingga tidak dapat diambil tindakan untuk pengendahan.

Oleh karena itu sebaiknya pT *X- menerapkan Analisis pemicu
Biaya Strategik yang merupakan bagian dari Strategic Cost Management.
Dari Analisis Pemicu Biaya Strategik, dapat diletahui pemicri biaya
strategik, sehingga dapat dilakukan pengendalian terhadap pemicu biaya
1Tr"!!l: terutama yang m€mpunyai proporsi besar terhadap total biaya
PT *X". Analisis Pemicu Biaya Strategik adalah analisis biaya dalam
konteks yang lebih luas, di mana elemen-elemen strategik menjadi lebih
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.;elas, formal dan eksplisit, menghapus anggapan bahwa hanya volume yang
memicu biaya.

. . _Riley (1987) mengklasifikasikan pemicu Biaya Strategik menjadi
dua kelompok, yaitu Struktural Cost Driver, yang meliputi : Slcale, Scope,
Experience, Te chnologlt, C omplexi ly, dan Exe cuiional' C ost Driver, yaiiu' :
Worlcforce Inv olv e ment, Total euali ty Manage ment, C apaci ty Uti iiati on,
Plant Layout Eficiency, product Configuration, dan Exploiiing Linkages
with Supplier and or Customer.

Pembahasan Analisis pemicu Biaya Strategik ini dimulai denean
mencari rata-rata dari prosentase biaya per fungsi utama terhadap biava t6tat
selama tiga tahun, yaitu tahun 1994, rgg5, 1996. Hasil raia-raia daii
prosentase tersebut akan digunakan dalam Analisis pemicu Biaya strategik
untuk mengetahui biaya mana saja yang memiliki proporsi terbesar alau
yang berpengaruh. Pemicu biaya strategik itu merupakan pendorong
timbulnya biaya dalam pT *X' .

Setelah menerapkan Anarisis pemicu Biaya Strategik ini diharapkan
Badan Usaha dapat mengendalikan biaya operasionalnya secara keseluruhan
sehingga dapat mendukung Strategi Cost Leadership yangtelah diterapkan
dan pada akhimya dapat mecapai keunggulan tompetitit


